
 

 

                                                     BAB IV 

                                                            KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dari uraian yang ada pada penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 

 

 

Pertama, penelitian ini mengkaji pertunjukan Bantengan yang di lakukan oleh 

Komunitas Rukun Santoso di Batu, Malang, dengan menggunakan pendekatan 

strukturalisme Claude Lévi-Strauss sebagai dasar analisis. Berdasarkan hasil 

observasi, wawancara, serta dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa Bantengan 

bukan sekadar pertunjukan tradisional, melainkan sebuah sistem simbolik yang 

memuat nilai-nilai mitologis dan sosial yang mendalam. Dalam perspektif 

strukturalisme, pertunjukan ini mencerminkan cara berpikir masyarakat yang tersusun 

dalam relasi-relasi simbolik dan oposisi biner. 

 

Kedua, pertunjukan Bantengan menyimpan sistem relasi simbolik yang di 

wujudkan melalui oposisi biner seperti sakral dan profan, sadar dan tidak 

sadar.keteraturan dan kekacauan, serta tradisi dan modern. Struktur luar pertunjukan 

seperti gerakan tari, properti, ritual, dan musik merupakan eskpresi dari struktur 

dalam berupa sistem dan nilai budaya masyarakat pendukung. 



 

 

 

Ketiga, Mitos tentang kekuatan ghaib, kehadiran leluhur, serta narasi 

pertarungan antara Banteng dan Macan bukan sekedar cerita, tetapi berfungsi sebagai 

struktur simbolik yang memperkuat identitas kolektif dan menjaga kesinambungan 

budaya komunitas. 

 

Keempat, pertunjukan Bantengan tidak hanya sebagai seni hiburan, tetapi juga 

sebagai sarana pelestarian nilai, penguat hubungan sosial, dan peneguh identitas. 

Dengan demikian, pendekatan strukturalisme memungkinkan kita untuk memahami 

bahwa pertunjukan Bantengan bukan hanya seni pertunjukan biasa, melainkan sebuah 

refleksi mendalam terhadap cara berpikir, memori kolektif, dan dinamika budaya 

masyarakat yang terus berkembang di tengah arus perubahan zaman. 

 

Penelitian ini memiliki batasan, yaitu fokus utamanya hanya tertuju pada struktur 

pertunjukan dan perspektif dari dalam komunitas, tanpa melibatkan pandangan 

penonton dari luar Komunitas Rukun Santoso. Hal ini menjadi celah yang perlu 

dijawab dalam penelitian lanjutan, agar dapat melihat bagaimana persepsi eksternal 

turut membentuk atau mempengaruhi makna pertunjukan secara lebih menyeluruh. 

 

A. Saran 

 

Penelitian pertunjukan Bantengan Komunitas Rukun Santoso masih memiliki 

banyak kekurangan, Melalui proses penyusunan skripsi ini, penulis mendapatkan 

banyak pengalaman berharga, terutama dalam memahami pendekatan strukturalisme 

Lévi-Strauss  dalam  menganalisis  pertunjukan  tradisional  seperti  Bantengan. 



 

 

 

Penelitian ini membuka wawasan penulis bahwa pertunjukan rakyat tidak hanya bisa 

dilihat dari sisi estetika, tetapi juga sebagai struktur naratif dan simbolik yang 

mencerminkan cara berpikir kolektif masyarakat. 

 

Namun demikian, penulis juga menyadari bahwa dalam proses penulisan ini 

masih terdapat berbagai keterbatasan dan kekurangan. Salah satunya adalah 

keterbatasan dalam pengumpulan data lapangan yang bersifat mendalam dan 

berkelanjutan, akibat kendala waktu dan akses. Selain itu, analisis yang dilakukan 

masih cukup terbatas dalam ranah struktural dan belum mampu menggali secara lebih 

luas relasi antara struktur mitos dan konteks sosial-politik yang melingkupinya. 

 

Komunitas Rukun Santoso diharapkan terus mempertahankan nilai-nilai 

tradisional yang terkandung dalam pertunjukan Bantengan, khususnya dalam hal 

struktur naratif dan simbol-simbol budaya yang menjadi ciri khas. Pengelolaan 

dokumentasi dan narasi lisan juga perlu diperkuat, agar generasi muda dapat lebih 

mudah memahami makna mendalam di balik pertunjukan. 

 

Bantengan sebagai ekspresi budaya lokal memiliki nilai edukatif dan spiritual 

yang layak dikenalkan kepada publik yang lebih luas, selain itu dukungan dari 

pemerintah daerah dan juga lembaga budaya dalam bentuk pelatihan ataupun 

pengarsipan digital, promosi, dan pendanaan dapat membantu komunitas berkembang 

tanpa kehilangan akarnya. 



 

 

 

Bagi masyarakat, di harapkan tidak hanya melihat pertunjukan Bantengan 

sebagai tontonan, tetapi juga sebagai bagian dari narasi kolektif yang merekam nilai- 

nilai leluhur dan sistem kepercayaan yang pernah (dan masih) hidup dalam 

masyarakat. Apresiasi dan pemahaman yang lebih dalam terhadap seni tradisi seperti 

Bantengan akan memperkuat ikatan budaya dan rasa memiliki terhadap warisan 

lokal. 

 

Peneliti selanjutnya di sarankan untuk melibatkan audiens eksternal untuk 

melihat bagaimana pertunjukan Bantengan di persepsikan dari pihak luar, selain itu 

juga menggali transformasi bentuk pertunjukan dari waktu ke waktu untuk melihat 

bagaimana struktur mitos dan oposisi biner dapat beradaptasi terhadap pengaruh 

modernisasi. Penelitian juga dapat menggunakan pendekatan lintas disiplin untuk 

memperluas cakupan dan memperdalam analisis terhadap unsur simbol, visual, dan 

makna sosial. 
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